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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
  Alif a tidak dilambangkan ا
 Ba b Bc ب
 Ta t Tc ت
 ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim j Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha k ka dan ha خ
 Dal d De د
 (Zal z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin s Es س
 Syin S es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 
 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(„). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah A A ا َ
 kasrah I I ا َ
 ḍammah U U ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu : 
 
 
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N En 
 Wau W We و
 Ha H Ha ھ
 Hamzah „ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā’ Ai a dan i يَ 
 fatḥah dan wau Au a dan u وَ 
Contoh : 
 kaifa : ك يْفَ  
 haula : ھ ْىلَ  
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
َ ي...  ... ا|َ
Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di 
atas 
 ي
Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 
 وَ 
Dammah dan wau u u dan garis di 
atas 
Contoh: 
اتَ   mata :ي 
ًَ ي  ر  : rama 
ق ْيمََْ : qila 
ْىتَ َ  ً ي  : yamutu    
4. Tā’ marbūṫah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṫah ada dua, yaitu: tā‟  marbūṫah yang hidup 
Ta‟marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) 
 
 
dilambangkan dengan huruf "t". ta‟marbutah yang  mati (tidak berharakat) 
dilambangkan dengan "h".  
Contoh:  
َلَ َ اأْل ْطف  ةَ  ض  و  ر  : raudal al-at fal 
ه ة ََ اْنف اَض  َْيُ ةَ  د   ً ا ْن : al-madinah al-fadilah 
ة  ً ْك  al-hikmah :        ا ْنح 
5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  transliterasinya 
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
بَُّ ا  rabbana :ر 
ْيُ ا  najjainah :َ جَّ
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai  
dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 
tersebut.  
  Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: 
 al-falsafah :ا ْنف ْهس ف ة َ
 al-biladu :ا ْنب ال د َ
7. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di 
 
 
tengah  dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 
ْرتَ َ أ ي  : umirtu 
2. Hamzah tengah 
 ٌَ ْو ر   ta’ muruna :ت أْي 
3. Hamzah akhir 
 syai’un :ش ْيءَ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia          
Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah.Bagi  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  
sudah lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  
yang dihilangkan,  maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa 
dilakukan dengan dua cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah (ه  ( َّلال
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 





ََ ََّلاَّ  ٍ ْي د  Dinullahانَّههب ا billah 
 
 
Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
َََھ ىَْ ََّلاَّ ة   ً ْح  Hum fi rahmatillahف ْيَر 
10. Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
huruf awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka 
yang  ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, 
bukan huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:  Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
     Wa ma Muhammadun illa rasul 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhānahū wa ta„ālā 
Saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imrān/3:4 
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Skripsi ini mengkaji masalah praktik jual beli sistem Mattassere’ di Desa 
Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Masyarakat 
Desa Baruga Riattang  melaksanakan praktik jual beli sistem Mattassere’ pada 
musim panen. Seperti jual beli cengkeh. Masyarakat Baruga Riattang  memiliki 
pandangan bahwa dengan melakukan transaksi jual beli dengan cara mattassere’ 
dapat membantu menambah penghasilan masyarakat serta meringankan pekerjaan 
para petani cengkeh tersebut. Oleh karena itu, skripsi ini bertujuan untuk 
mengetahui mekanisme praktik jual beli di Desa Baruga Riattang Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, dan untuk mengetahui pandangan hukum 
Islam terhadap praktik jual beli sistem Mattassere’ di Desa Baruga Riattang 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
Jenis penelitian skripsi ini adalah Field Research Kualitatif yaitu suatu 
penelitian dimana penulis melakukan penelitian secara langsung dengan objek 
yang diteliti, dengan menggunakan metode deskriptif yaitu prosedur penelitian 
yang menghasilkan data yang deskriptif, yang bersumber dari tulisan atau 
ungkapan atau tingkah laku yang dapat diobservasi dari manusia. Pendekatan 
yang dilakukan adalah adalah pendekatan sosiologis, dan syar’i. sumber pokok 
data dalam skripsi ini adalah observasi terhadap praktik jual beli sistem 
Mattassere’ di Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba dan wawancara dengan pemerintah Desa, tokoh agama, dan tokoh 
masyarakat.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 
bahwa masalah praktik jual beli sistem Mattassere’ di Desa Baruga Riattang 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba memandang sesuai dengan 
Hukum Islam. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan jual beli Mattassere’ lebih 
banyak memberikan manfaat bagi masyarakat ketimbang mudhoratnya. Dalam 
praktik jual beli sistem Mattassere’ terdapat nilai- nilai yang positif diantaranya: 
tolong-menolong, gotong-royong, menjalin silaturahmi, serta menjaga persatuan 
dan persaudaraan antar sesama. Hal tersebut sesuai dengan yang dianjurkan oleh 
Islam. 
Implikasi penelitian dari skripsi ini adalah dapat menjadi bahan referensi 
kepada masyarakat di Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba, agar lebih memperhatikan aturan-aturan dalam bermuamalah 









A. Latar Belakang Masalah 
Islam telah mengatur tata cara bermuamalah yang baik seperti halnya jual 
beli, sehingga manusia bisa saling berhubungan, karena manusia adalah mahluk 
sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. Dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi satu sama  lain. Dalam bersosialisasi dan berinteraksi seperti dengan 
adanya  jual beli, Islam telah memberikan ketentuan sebagaimana yang tertera 
dalam al-Qur’an maupun Hadis.
1
 
Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah/2:275 
                
Terjemahnya : 
“Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”
2
 
Manusia adalah mahluk sosial yang sangat membutuhkan keberadaan 
orang lain, saling membantu, tolong menolong dalam pemenuhan kebutuhannya, 
hal ini disebabkan karena pada suatu saat manusia membutuhkan bantuan orang 
lain, sedangkan orang lain membutuhkan sesuatu yang dimiliki seseorang 
tersebut, sehingga terjadilah saling memberi dan menerima. 
                                                             
1
 Ahmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Jakarta: Media Global Edukasi,2007), h. 46. 






Jual beli macam macam bentuknya seperti jual beli barang yang dapat 
dilihat mata, serta jual beli barang yang digambarkan dalam jaminan hukumnya 
boleh jika gambar tersebut sesuai dengan barang, dan jual beli barang gaib (tidak 
dilihat mata). 
Dalam jual beli benda yang di jadikan sebagai objek jual beli ini harus 
memenuhi syarat yaitu: bersih barangnya, dapat dimanfaatkan, milik orang lain 
yang melakukan akad, mampu menyerahkannya, mengetahui status barang yang 
di akadkan, barang ada di tangan atau dapat diterima oleh pihak yang melakukan 
akad. 
Pengertian dari syarat dengan mampu menyerahkan yaitu pihak penjual, 
(baik sebagai pemilik maupun kuasa) dapat menyerahkan barang yang dijadikan 
sebagai objek jual beli sesuai dengan bentuk dan jumlah yang diperjanjikan pada 
waktu penyerahan, selain dari itu pengertian dari syaratnya harus mengetahui 
yaitu mengetahui keadaan barang dan jumlahnya, sehingga bisa melihat sendiri 
keadaan barang baik dalam hitungan, takaran, timbangan atau kualitasnya. 
Sedangkan menyangkut pembayaran kedua bela pihak harus mengetahui tentang 
jumlah pembayaran maupun jangka waktu pembayaran, barang yang belum 
sampai di tangan penjual itu di larang, sebab bisa jadi barang yang rusak atau 
tidak dapat di serahkan sebagaimana yang telah diperjanjikan. 
Masalah muamalat senantiasa berkembang, tetapi perlu diperhatikan agar 
perkembangan itu tidak menimbulkan kesulitan hidup terhadap pihak tertentu 





tekanan pihak-pihak lain. Salah satu bentuk muamalah yang disyariatkan Allah 
adalah jual beli. Namun  sering terjadi jual beli dengan cara penipuan, sehingga 
dalam hadis Nabi saw. Bersabda: 
َم َعن  بَي عِ ال َحَصاةِ َوَعن  بَي عِ  َعن  
أَبِي هَُري َرةَ قَاَل نََهى َرُسىُل هللاِ َصلَّى هللاُ َعلَي ِه َوَسلَّ
 ال غََرِر.
Artinya: 
“Dari Abi Hurairah dia berkata: Rasūlullah saw. melarang jual beli dengan 
cara lemparan batu dan jual beli yang ada unsur penipuan.”3 
 
Kita sering melihat dan mendengar adanya seorang pembeli yang tertipu 
dan juga penjual yang ditipu. Penipuan yang terjadi dalam jual beli tersebut 
disebabkan antara penjual dan pembeli sama-sama mempunyai sifat tamak dan 
rakus, mereka menginginkan keuntungan yang sebanyak-banyaknya dalam jual 
beli, mereka tidak sadar bahwa sifat seperti itu akan menyesatkan pelakunya. 
 Jual beli itu dikatakan bersih apabila menganut pada prinsip-prinsip etika 
dan aturan jual beli. Hal-hal yang menyangkut boleh atau tidaknya jual beli itu 
dilakukan. Allah telah memberikan aturan yang tertuang dalam firman-Nya QS. 
Al-Nisa/4:29 yang berbunyi sebagai berikut: 
                          
                         
Terjemahnya: 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
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berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan 
membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain berarti membunuh diri 




Setiap muslim dilarang keras bersikap egois dalam memperoleh reski yang 
halal, karena dalam rangka memperoleh kesejahteraan hidup kaum muslim wajib 
memahami hukum yang berkaitan dengan muamalah, sebab prinsip jual beli 
dalam muamalah adalah boleh (sah) untuk dilakukan sebelum datang nash yang 
melarang aktifitas muamalah tersebut. 
Syariat Islam dalam muamalah ini memberikan peraturan yang sebaik-
baiknya sehingga manusia akan memperoleh kebahagiaan di dunia maupun 
kebahagiaan di akhirat. Dengan adanya aturan jual beli ditambah dengan aturan-
aturan yang dijelaskan oleh Rasulullah saw. maka aspek jual beli ada aturan 
hukum dan norma-normanya. Dengan  demikian dalam menjalankan aktivitas jual 
beli harus menaati aturan-aturan yang berlaku dalam hukum islam. Hal ini erat 
kaitannya dengan kebiasaan masyarakat Desa Baruga Riattang Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam melaksankan akad jual beli dengan 
sistem mattassere’. 
Dalam jual beli tersebut, mattassere’ yang dilakukan dengan sistem 
pembeli/pedangan datang dan melihat barang yang ingin dibeli, biasanya barang 
yang di Tassere’ berupa tanaman cengkeh,  setelah melihat dan memperhatikan 
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dengan teliti, maka pedagang sudah bisa menarik kesimpulan mengenai masalah 
harga. 
 Cara ini masih mengandung spekulasi antara kedua bela pihak, karena 
kualitas dan kuantitas tanaman berupa cengkeh tersebut belum tentu benar dan 
jelas cara perhitungannya karena tanpa penakaran dan penimbangan secara 
sempurna. Kemudian dari cara tersebut transaksi sudah dapat dilakukan. 
Sistem mattassere’ dalam jual beli tersebut juga memungkinkan adanya 
unsur gharar yang dilarang dalam hukum Islam. Kemudian dalam praktek jual 
beli dengan sistem mattassere’ perjanjian hanya dilakukan dengan cara lisan tanpa 
perjanjian tertulis, sehingga memungkinkan dapat ingkar janji.
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Selanjutnya dalam pembayaran yang dilakukan dengan cara panjar. Cara 
ini dilakukan dengan membayar dahulu uang muka sekitar 25% sampai 50%. Dan 
kekurangan pembayaran akan dibayarkan setelah barang yang dibeli sudah di 
panen atau sementara panen. Praktik jual beli sistem mattassere’ di Desa Baruga 
Riattang ini sudah lama dilakukan dan bahkan sampai sekarang belum ada 
perubahan yang mungkin bisa mengutamakan keadilan dan keuntungan kedua 
belah pihak berdasarkan aturan dalam agama Islam. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Untuk memberikan pemahaman mengenai skripsi ini, maka diperlukan 
beberapa penjelasan agar tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan judul ini 
yaitu: PRAKTIK JUAL BELI SISTEM MATTASSERE’ PERSPEKTIF HUKUM 
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 Gohror adalah ketidakjelasan, jadi dalam jual beli yang mengandung ghohor maka jual 





ISLAM (studi kasus di Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba). 
 Fokus Penelitian  dalam pembahasan penulisan skripsi ini adalah terlebih 
dahulu melihat proses praktek jual beli sistem mattassere’di desa Baruga Riattang 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba kemudian di kaitkan dengan jual 
beli yang di atur dalam islam, baik syarat dan rukunya. 
1.  Jual beli dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) adalah 
persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak yang 
menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar 
harga barang yang di jual.
6
  
2. Sistem Mattasssere’ berasal dari bahasa Bugis, bahasa yang dipakai 
oleh masyarakat di Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba, mattassere’ adalah sistem yang dipakai dalam 
jual beli dengan cara taksiran suatu barang yang ingin dibeli secara 
keseluruhan yang biasanya berupa jenis tanaman dan buah- buahan, 
namun lebih dominan ke Tanaman cengkeh  jika sudah musim panen.
7
 
3. Hukum Islam sebagaimana yang di definisikan oleh Amir Syarifuddin 
adalah peraturan berdasarkan wahyu Allah (al-Quran) dan sunnah rasul 
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(Hadis) tentang tingkah laku mukallaf yang diakui dan diyakini 
berlaku mengikat untuk semua yang beragama Islam.
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Fokus Penelitian  dalam pembahasan penulisan skripsi ini adalah terlebih 
dahulu melihat proses praktek jual beli sistem mattassere’di desa Baruga Riattang 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba kemudian di kaitkan dengan jual 
beli yang di atur dalam islam, baik syarat dan rukunya. 
C. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka adapun yang menjadi 
pokok masalah penelitian ini yakni bagaimana Praktik jual beli sistem Mattassere’ 
di Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
perspektif hukum Islam?. Adapun sub masalah dari pokok masalah adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana mekanisme praktik jual beli sistem Mattassere’ di Desa 
Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli sistem 
Mattassere’ di Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Untuk mempermudah pembahasan draf Proposal ini, penyusun berusaha 
mencari referensi yang berkaitan dengan topik yang di angkat baik dari jurnal, 
kitab-kitab, buku-buku maupun karya ilmiah atau skripsi. 
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Sejauh yang penyusun ketahui memang telah banyak buku, jurnal, maupun 
kitab yang di dalamnya ada pembahasan mengenai jual beli adalah seperti buku 
yang di tulis oleh Gunawan Widjaja dan Kartini Muljadiyang berjudul “Jual 
Beli” yang mana di dalamnya membahas mengenai jual beli namun, lebih kepada 
seri perikatan sehingga hanya fokus ke undang-undang perdata Indonesia.
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Dalam bukunya Andi Intan Cahyani yang berjudul: “Fiqh Muamalah” di 
jelaskan berbagai transaksi dalam Islam salah satunya adalah jual beli yang 
membahas masalah pengertian jual beli dan macam-macamnya.
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Dalam bukunya Asmaji Muchtar yang berjudul “Dialog Lintas 
Mazhab(Fiqh Ibadah dan Muamalah) dalam buku ini menyajikan informasi 
tentang definisi dari jual beli, hukum dan rukun jual beli.
11
 Serta bagaimana 
kemudian konsep kerja dari jual beli itu sendiri, yang sering di sebut dengan 
Bai’.Bai’ menurut bahasa adalah menukar sesuatu dengan imbalan dengan sesuatu 
imbalan yang lain. 
Selain dari buku buku, penulis juga mengambil perbandingan dari skripsi 
yang d tulis oleh supriadi 2013. Dalam skripsi tersebut membahas tentang jual 
beli namun hanya terfokus  kepada penetapan harga jual beli dalam Islam. 
Selain dari buku dan skripsi di atas penulis juga mempersiapkan buku buku 
lain yang membahas masalah jual beli yang diatur dalam Islam sehingga penulis 
dapat dan mampu memaparkan draf proposal yang berjudul PRAKTIK JUAL 
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10 Andi Intan Cahyani, Fiqh Muamalah, Cet I (Makassar:Alauddin University 
Press),2013,h.50 





BELI SISTEM MATTASSERE’ PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (studi kasus di 
Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba).  
Mengingat judul ini belum pernah ada yang membahasnya dalam karya ilmiah 
serta rujukan di atas hanya terpaku kepada defenisi dan syarat dan merupakan 
penelitian ini terbilang  baru. Maka disini penulis sangat berbesar hati untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul PRAKTEK JUAL BELI SISTEM 
MATTASSERE’ PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (studi kasus di Desa Baruga 
Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba). 
E. Tujuan dan kegunaan  
1. Tujuan penelitian  
Secara umum skripsi merupakan suatu persyaratan guna dalam penyelesaian 
studi di perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan: 
a. Untuk mendeskripsikan praktik jual beli sistem mattassere’ di Desa 
Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
b. Untuk menjelaskan status hukum praktik jual beli sistem mattassere’ di 
Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Diharapkan dapat menjadi pembelajaran serta pencerahan bagi masyarakat 
di Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
b. Diharapakan dapat memberikan kostribusi yang besar bagi pemgembangan 





muamalah, khususnya dalam menyelesaiakan permasalahan jual beli sistem  
mattassere’ yang ada di Desa Baruga Riattang. 
10 
 
 BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Umum Tentang Jual Beli 
1. Definisi Jual Beli  
Menurut bahasa jual beli disebut dengan al-bai’, al-tijarah, atau 
perdagangan. Sedangkan menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan 
jual beli adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan 
jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 
merelakan.
1
 Menurut Sayid Sabiq mengartikan jual beli adalah tukar menukar 
secara mutlak. 
Adapun jual beli menurut para ulama, antara lain: 
a. Menurut ulama Hanafiah: 
ٍص  ْٕ ٍّ َيْخُص ْخ َٔ بٍل َعهٗ  ًَ  ُيجَبدَنَخٌ َيبٍل ثِ
Artinya: 




b. Menurut Imam Nawawi 
َْٛكب ِه ًْ َ بٍل ر ًَ  ُيقَبثَهَخُ َيبٍل ثِ
Artinya: 




c. Menurut Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mugni 
هًُّكب ًَ رَ َٔ ًْٛك  ِه ًْ بِل رَ ًَ  ُيجَبدَنَخُ ثِبْن
Artinya: 
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2
Andi Intan Cahyani, Fiqh Muamalah, h. 49. 
3
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Dan adapun istilah (terminologi) jual beli adalah sebagai berikut: 
a. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan 
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling  
.   ٍ ّٙ ٌِ َشْشِع َضٍخ ثِِبرْ َٔ عَب ًُ ٍ َيبِنٍَّٛخ ثِ ْٛ ُْٛك َع ِه ًْ رَ  
Artinya: 




b. Menukar barang dengan harta dengan jalan yang sesuai dengan syarat 
dan rukun. 
 ِّ ْٛ ٌِ فِ ْٔ ُ أْر ًَ ِّ انْ ْج َٕ ٍل َعهَٗ انْ ْٕ قَجُ َٔ َْٚجبٍة  ِف ثِِب ٍِ ِنهزََّضشُّ ْٛ  ُيقَبثَهَخُ َيبٍل قَبثِهَ
Artinya 
“Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasharruf) dengan 
ijab dan qabul, dengan cara yang sesuai dengan syara.”
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c. Menukar barang dengan barang atau benda dengan jalan saling 
merelakan. 
َقُْم  ْٔ َ ِْٛم انزََّشاِضٗ أ ٍم َعهَٗ َسجِ ًَ ٌِ ُيجَبدَنَخُ َيبٍل ثِ ْٔ ُ أُر ًَ ِّ ان ْج َٕ ٍض َعهَٗ اْن ْٕ ِيْهٍك ثَعَ
 ِّ ْٛ  فِ
Artinya: 
“Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan atau 




d. Menukar harta dengan harta dengan jalan menjadi milik tetap. 
او َٔ هِْكَّٛبِد َعهَٗ انذَّ ًِ ْٛذَ رَجَبدُُل انْ بِل ِنُِٛف ًَ بِل ثِبن ًَ ُو َعهَٗ أََسبٍس ُيجَبدَنَِخ ان ْٕ ِ َعْقذٌَٚقُ  
 
Artinya:  
“Aqad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka jadilah 





Berdasarkan definisi di atas maka yang sesuai dengan ketetapan hukum 
ialah memenuhi syarat-syarat, rukun-rukun, dan hal lain yang ada kaitannya 
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Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, edisi ke-3 (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 67. 
6
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h. 68. 
7
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h. 68. 
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dengan jual beli, namun jika syarat-syarat dan rukun-rukun tidak sesuai maka 
tidak memenuhi kehendak syara‟. 
 Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ulama mazhab 
tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Jual Beli adalah akad mu’awadhah, yakni akad yang dilakukan oleh dua 
pihak, di mana pihak pertama menyerahkan barang dan pihak kedua 
menyerahkan imbalan, baik berupa uang maupun barang.
9
 
2. Syafi‟iyah dan Hanabilah mengemukakan bahwa objek jual beli bukan 
hanya barang (benda), tetapi juga manfaat, dengan syarat tukar-menukar 
berlaku selamanya, bukan untuk sementara. 
Benda dapat mencakup pengertian barang dan uang, sedangkan sifa benda 
tersebut harus dapat dinilai, yakni benda-benda yang berharga dan dapat 
dibenarkan penggunaannya menurut Syara‟. Benda itu adakalanya bergerak 
(dipindahkan) dan ada kalanya tetap (tidak dapat dipindahkan), ada yang dapat 
dibagi-bagi, ada kalanya tidak dapat dibagi-bagi, ada harta yang ada 
perumpamaannya (mitsli) dan tak ada yang menyerupai (qimi) dan lain-lainnya. 
Penggunaan harta tersebut dibolehkan sepanjang tidak dilarang Syara‟. 
Benda-benda seperti alkohol, babi, dan barang-barang terlarang lainnya 
haram diperjualbelikan sehingga jual beli tersebut dipandang batal dan jika 
dijadikan harga penukar, maka jual beli tersebut dianggap fasid. 
Jual beli menurut ulama Malikiyah ada dua macam, yaitu jual beli yang 
bersifat umum dan jual beli yang bersifat khsusus. Jual beli dalam arti umum ialah 
                                                             





suatu perikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. 
Perikatan adalah akad yang mengikat dua belah pihak. Tukar-menukar yaitu salah 
satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak 
lain. Dan sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah 




Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan 
kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, penukarannya 
bukan mas dan bukan pula perak, bendanya dapat direalisir dan ada seketika 
(tidak ditangguhkan), tidak merupakan utang baik barang itu ada di hadapan si 
pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah 
diketahui terlebih dahulu 
Dengan demikian secara otomatis pada proses dimana transaksi jual beli 
berlangsung, telah melibatkan dua belah pihak yakni penjual dan pembeli, dimana 
pihak penjual menyerahkan barang, sedangkan pihak pembeli menyerahkan uang 
yang telah disepakati antara dua belah pihak tersebut sebagai ganti baranag yang 
telah diterimanya, dan proses tersebut dilaksanakan dengan atas dasar sama-sama 
rela anatara pihak penjual dan pembeli, intinya tidak ada unsur keterpaksaan atau 
pemaksaan dari keduanya, sebagaimana Firman Allah swt : 
                          
                          
 
                                                             






”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta    
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu.Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan 
membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain berarti membunuh diri 
sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan”.(Q.S. An-Nisa‟ :29).
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1. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagai sarana tolong menolong dan merupakan akad yang di 
bolehkan  antara sesama manusia mempunyai landasan yang kuat dalam syariat 
Islam, disyariatkan jual beli dalam al-Quran, as-Sunnah dan Ijma‟ para ulama. 
a. Dasar dalam Al-Quran 
1) QS. Al-Baqarah/2: 275 
               
Terjemahnya : 
”Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan   riba”
12
 
2) QS. Al-Baqarah/2: 282 
                           
                          
Terjemahnya: 
”Dan persaksikanlah apabila kamu bejual beli; dan janganlah penulis dan 
saksi saling sulit menyulitkan.jika kamu lakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasihan pada dirimu. Dan 
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3) QS. Al-Baqarah/2: 198 
                      
Terjemahnya: 




b. Dasar dalam Hadis 
1) Hadis yang diriwayatkan oleh Rifa‟ah bin Rafi r.a. 
ٍِ َسافٍِع  ٍْ ِسفَبَعَذ ْث ُّ٘ َع َسهََّى ُسئَِم: أَ َٔ  ِّ ْٛ َّٙ َصهَّٗ هللاُ َعهَ ٌَّ انَُّجِ ُُّْ أَ َٙ هللاُ َع َسِض
َحُّ  َصحَّ َٔ اُس  اُِ انْجَزَّ َٔ ٍس."]َس ْٔ ْٛعٍ َيجُْش ُكمُّ ثَ َٔ  ِ ُجِم ثَِِٛذ ُم انشَّ ًَ اْنَكْسُت أَْطَُٛت؟ قَبَل: "َع
 اْنَحبِكُى[
Artinya: 
Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ r.a., Nabi saw. Pernah bertanya, “Pekerjaan apakah 
yang paling baik?” Beliau bersabda, “Pekerjaan seseorang dengan 
tangannya sendiri, dan setiap jual beli yang baik”. (HR. al-Bazzar, dan 
dinilai shahih oleh al-Hakim).15 
2) Rasululllah saw. bersabda 
ٍْ رََشاٍض قبل سسٕل هللا صهٗ هللا  ُْٛع َع ب اْنجَ ًَ عهّٛ ٔسهّى: إََِّ  
Artinya: 
“Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya jual beli itu harus atas dasar 
masing-masing”.16 
1) Hadis yang diriwayatkan  al-Tirmizi: 
 ٍَ ْٛ ِْٚق ذِّ ٍَ ٔانّصِ ْٛ ِّ ٍُ َيًع انَُّجِٛ ْٛ ُق اْْلَِي ْٔ ذ ذَاِء.)سٔاِ انزشيزٖ(أنزَّبِجُش انصَّ َٓ ٔانشُّ  
Artinya: 
“Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya disurga) dengan 
para nabi, shaddiqin, dan syuhada”.17 
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Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 
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2) Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. 
ِ ص و قَبل الََْٚخزَِشقَ  ّٙ ٍِ انَُّجِ َْٚشحَ سض َع َُْش ٍْ أَثِٗ  ٍْ رََشاٍض. )سِٔ َع ٌِ إالََّع ٍَّ اثَُْب
 اثٕادٔد ٔانزشيزٖ(
Artinya: 
“Dari Abi Hurairah r.a. dari Nabi saw. bersabda: Janganlah dua orang 
yang jual beli berpisah, sebelum saling meridhai” (HR. Abu Daud dan 
Tirmizi).18 
c. Ijma‟ 
Para ulama dan seluruh umat Islam telah sepakat tentang dibolehkannya 
jual beli, karena hal ini sangat di butuhkan oleh manusia pada umumnya, 
dalam kenyataan kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa yang 
dibutuhkannya. Apa yang dibutuhkannya kadang-kadang berada ditangan 
orang lain. Dengan jalan jual beli maka manusia saling tolong menolong untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
d. Qiyas 
Bahwa semua syariat Allah swt yang berlaku banyak mengandung nilai 
filosofis, dan masih banyak lagi rahasia-rahasia yang tidak diragukan lagi oleh 
siapa pun dan kapan pun, sehingga jika kita memperhatikan, kita akan 
menemukan begitu banyak nilai filosofis yang terkandung dalam bai. Yaitu 
sebagai sarana bagi umat manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Seseorang tidak akan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 
adanya bantuan dari orang lain. Ini semua  akan dapat  terwujud dan terealisasi 
dengan cara tukar menukar (barter) barang dengan kebutuhan yang lainnya 
dengan orang lain. Dan saling memberi dan menerima sehingga kebutuhan 
manusia bisa saling terpenuhi. 
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e. Landasan Kaidah Fiqh 
ثَ  عَبَيهَِخ اْْلِ ًُ ب.اَْْلَْصُم فِٙ اْن َٓ ًِ ْٚ ٌْٛم َعهَٗ رَْحِش ٌْ َٚذُلَّ دَِن َ بَحخُ االّ أ  
Artinya: 
“Hukum asal dalam semua bentuk mu‟amalah adalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.19 
Ini merupakan suatu kaidah yang sangat agung lagi bermamfaat, karena 
sudah jelas-jelas bahwa hukum daripada muamalah itu sendiri adalah boleh. 
Kecuali ada dalil yang mengharamkannya. 
2. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Rukun jual beli menurut Hanafiah adalah ijab dan qabul yang 
menunjukkan saling tukar- menukar, atau saling memberi. Atau dengan kata lain, 
ijab qabul adalah perbuatan yang menunjukkan kesediaan dua pihak yang 
menyerahkan milik masing-masing kepada pihak lain, dengan menggunakan 
perkataan atau perbuatan. 
Menurut jumhur ulama rukun jual beli itu ada empat, yaitu 1. Penjual, 2. 
Pembeli, 3. Shighat, dan 4. Ma‟qud alaih (objek akad). 
 Menurut Mazhab Hanafi rukun jual beli hanya ijab dan Kabul. Menurut 
ulama mazhab Hanafi yang menjadi rukun jual beli hanyalah kerelaan antara 
kedua belah pihak untuk berjual beli. Ada dua indicator yang menunjukkan 
kerelaan dari kedua belah pihak, yaitu dalam bentuk perkataan (ijāb dan qabūl) 
dan dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi (penyerahan barang dan 
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 Jika penjual dan pembeli tidak ada atau hanya salah satu 
pihak yang ada, jual beli tidak mungkin terwujud. Adapun rukun-rukun jual beli 
adalah sebagai berikut: 
a.  Ada Penjual  
Penjual adalah pihak yang memiliki objek barang yang akan 
diperjualbelikan. Dalam transaksi perbankan syariah, maka pihak penjualnya 
adalah bank syariah  
b.  Ada Pembeli  
Pembeli merupakan pihak yang ingin memperoleh barang yang di 
harapkan, dengan membayar sejumlah uang tertentu kepda penjual. Pembeli 
dalam aplikasi bank syariah adalah nasabah. 
c.  Objek Jual Beli 
Merupakan barang yang akan digunakan sebagai objek transaksi jual beli.  
d.  Harga  
Setiap transaksi jual beli harus disebutkan dengan jelas harga jual yang 
disepakati antara penjual dan pembeli. 
e. Ijab kabul (serah terima) antara penjual dan pembeli 
Merupakan kesepakatan penyerahanbarang dan penerimaan barang yang 
diperjual belikan. Ijab Kabul harus disampaikan secara jelas atau dituliskan untuk 
ditandatangani oleh penjual dan pembeli. ek ini harus ada fisiknya.
21
 
Sedangkan menurut jumhur ulama rukun jual beli itu ada empat yaitu para  
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pihak yang bertransaksi (penjual dan pembeli), sigat (lafal ijab dan kabul), barang  
yang diperjualbelikan, dan nilai tukar pengganti barang.
22
 
Pertama, akad (ijab qobul ), pengertian akad menurut bahasa adalah ikatan 
yang ada diantara ujung suatu barang. Sedangkan menurut istilah ahli fiqh ijab 
qabul. Menurut cara yang disyariatkan sehingga tampak akibatnya. Mengucapkan 
dalam akad merupakan salah satu cara lain yang dapat ditempuh dalam 
mengadakan akad, tetapi ada juga dengan cara lain yang dapat menggambarkan 
kehendak untuk berakad para ulama menerangkan beberapa cara yang ditempuh 
dalam akad diantaranya:  
1) Dengan cara tulisan, misalnya, ketika dua orang yang terjadi transaksi jual beli  
yang berjauhan maka ijab qabul dengan cara tulisan (kitbah). 
2) Dengan cara isyarat, bagi orang yang tidak dapat melakukan akad jual beli 
dengan cara ucapan atau tulisan, maka boleh menggunakan isyarat. 
3) Dengan cara ta’ahi (saling memberi), misalnya, seseorang melakukan 
pemberian kepada orang lain, dan orang yang diberi tersebut memberikan 
imbalan kepada orang yang memberinya tanpa ditentukan besar imbalan.  
4) Dengan cara lisan al-hal, menurut sebagian ulama mengatakan, apabila 
seseorang meninggalkan barang-barang dihadapan orang lain kemudian orang 
itu pergi dan orang yang ditinggali barang-barang itu berdiam diri saja hal itu 
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dipandang telah ada akad ida‟  (titipan) antara orang yang meletakkan barang 
titipan dengan jalan dalalah al hal.
23
 
 Kedua, orang yang berakad (subjek), dua pihak terdiri dari bai‟ (penjual) 
dan mustari (pembeli). Disebut juga aqid, yaitu orang yang melakukan akad 
dalam  jual beli, dalam jual beli tidak mungkin terjadi tanpa adanya orang yang 
melakukannya, dan orang yang melakukan harus:  
1) Beragama Islam, syarat orang yang melakukan jual beli adalah orang Islam, 
dan ini disyaratkan bagi pembeli saja dalam benda-benda tertentu. 
2) Berakal, yang dimaksud dengan orang yang berakal di sini adalah orang yang 
dapat membedakan atau memilih mana yang terbaik baginya. Maka orang gila 
atau bodoh tidak sah jual belinya, sekalipun miliknya sendiri.  
3) Dengan kehendaknya sendiri, yang dimaksud dengan kehendaknya sendiri 
yaitu bahwa dalam melakukan perbuatan jual beli tidak dipaksa.  
4) Baligh, baligh atau telah dewasa dalam hukum Islam batasan menjadi seorang 
dewasa bagi laki-laki adalah apabila sudah bermimpi atau berumur 15 tahun 
dan bagi perempuan adalah sesudah haid.  
5) Keduanya tidak mubazir, yang dimaksud dengan keduanya tidak mubazir yaitu 
para pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian jual beli tersebut bukanlah 
manusia yang boros.bukanlah manusia yang boros (mubazir).
24
 
 Ketiga, ma‟kud „alaih (objek) yaitu barang menjadi objek jual beli atau 
yang menjadi sebab terjadinya perjanjian jual beli.
25
 Barang yang dijadikan 
sebagai objek   jual beli ini harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  
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1) Bersih barangnya, maksudnya yaitu barang yang diperjual belikan bukanlah 
benda yang dikualifikasikan kedalam benda najis atau termasuk barang yang 
digolongkan diharamkan. 
2) Dapat dimanfaatkan, maksudnya yaitu barang yang diperjual belikan harus ada 
manfaatnya sehingga tidak boleh memperjual belikan barang-barang yang 
tidak bermanfaat.  
3) Milik orang yang melakukan aqad, maksudnya bahwa orang yang melakukan 
perjanjian jual beli atas sesuatu barang adalah pilihan sah barang tersebut dan 
atau telah mendapat izin dari pemilik sah barang tersebut. Dengan demikian 
jual beli barang yang dilakukan oleh yang bukan pemilik atau berhak 
berdasarkan kuasa si pemilik dipandang sebagai perjanjian yang batal. 
4) Mengetahui, maksudnya adalah barang yang diperjual belikan dapat diketahui 
oleh penjual dan pembeli dengan jelas, baik zatnya, bentuknya, sifatnya dan 
harganya. Sehingga tidak terjadi kekecewaan diantara kedua belah pihak.  
5) Barang yang di akadkan ada ditangan, maksudnya adalah perjanjian jual beli 
atas sesuatu barang yang belum ditangan (tidak berada dalam kekuasaan 
penjual) adalah dilarang, sebab bisa jadi barang sudah rusak atau tidak dapat 
diserahkan sebagaimana telah diperjanjikan. 
6) Mampu menyerahkan, maksudnya adalah keadaan barang haruslah dapat 
diserah terimakan. Jual beli barang tidak dapat diserah terimakan, karena 
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apabila barang tersebut tidak dapat diserah terimakan, kemungkinan akan 
terjadi penipuan atau menimbulkan kekecewaan pada salah satu pihak.
26
   
 Keempat, ada nilai tukar pengganti barang, nilai tukar pengganti barang, 
yaitu sesuatu yang memenuhi tiga syarat; bisa menyimpan nilai (store of value), 
bisa menilai atau menghargakan suatu barang (unit of account ) dan bisa dijadikan 
alat tukar (medium of exchange).Suci, najis tidak sah dijual dan tidak boleh 




Syarat-syarat jual beli 
Pengertian syarat adalah sesuatu yang bukan merupakan unsur pokok 
tetapi unsur yang harus ada di dalamnya. Jika ia tidak ada, maka perbuatan 
tersebut dipandang tidak sah. Misalnya: suka sama suka merupakan salah satu 




 Syarat-syarat jual beli ada empat macam, yaitu syarat 
1.  Terpenuhinya akad(syurut al-in ‘iqad ), syarat ini harus terpenuhi agar 
akad jual beli dipandang sah menurut syara‟apa bila syarat ini tidak 
dipenuhi, maka akad jual beli menjadi batal.  
2. Syarat sah ini terbagi kepada dua bagian yaitu syarat umum dan syarat 
khisus, syarat umum adalah syarat adalah syarat yang harus ada pada 
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setiap jenis jual beli agar jual beli tersebut di anggap sah menurut 
syara‟.secara global akad jual beli haus terhindar dari enam macam aib : 
1) ketidakjelasan ( jahalah) 
2) pemaksaan  
3) pembatasan dengan waktu  
4) penipuan 
5) kemudaratan 
6) sayart-syarat yang merusak. 
3.  (syurut al-nafadz), untuk kelangsungan jual beli dibagi menjadi dua syarat 
sebagai berikut : 
1) kepemilikan atau kekuasaan pengertian kepemilikan atau hak milik 
telah dijelaskan dalam uraian yang lalu adalah menguasai sesuatu 
dan mampu mentasarruf-kannya sendiri, karena tidak ada 
penghalang yang ditetapkan oleh syara‟;. Sedangkan wilayah atau 
kekuasaan adalah kewenangan itu maka akad diberikan oleh syara‟ 
sehingga dengan adanya kewenangan yang diberikan oleh syara‟ 
maka akad yang dilakukan hukumnya sah dan dapat 
dilangsungkan. 
2) Pada benda yang dijual ( mabi) tidak terdapat pada hak orang lain. 
Apalagi didalam barang yang dujadikan objek jual beliitu terdapat 
hak orang lain, maka akadnya mauquf dan tidak bisa 
dilamgsungkan. 





untuk mengikatnya jual beli disyaratkan akad jual beli terbebas dari salah 
satu jenis khiyar yang membolehkan kepada salah satu pihak untuk untuk 
membatalkan akad jual beli, seperti khiyar syarat, khiyar ru’yah, fan 
khiyar aib.Apabila didalam akad jual beli  terdapat salah satu dari jenis 
khiyar imi maka akad tersebut tidk mengikat kepada orang yang memiliki 




3. Hukum jual beli 
1. Hukum (Ketetapan) Akad  
Hukum akad adalah tujuan dari akad. Dalam jual beli, ketetapan akad 
adalah menjadikan barang sebagai milik pembeli dan menjadikan harga 
atau uang sebagai milik penjual. 
Secara mutlak hukum akad dibagi tiga bagian : 
a.Dimaksudkan sebagai taklif, yang berkaitan dengan wajib, haram, 
sunah, makruh, dan mubah. 
b.Dimaksudkan sesuai dengan sifat-sifat syara‟ dan perbuatan, yaitu : 
sah, luzum, dan tidak luzum, seperti pernyataan, “akad yang sesuai 
dengan rukun dan syaratnya disebut sahih lazim.” 
c. Dimaksudkan sebagai dampak tasharruf syara‟, seperti wasiat yang 
memenuhi ketentuan syara‟ berdampak pada beberapa ketentuan, 
baik bagi orang yang diberi wasiat, maupun bagi orang atau benda 
yang diwasiatkan.  
                                                             





Hak-hak akad (huquq al-aqd) adalah aktifitas yang harus dikerjakan 
sehingga menghasilkan hukum akad, seperti menyerahkan barang yang dijual, 
memegang harga (uang), mengembalikan barang yang cacat, khiyar, dan lain-lain. 
Adapun hak jual-beli yang mengikuti hukum adalah segala sesuatu yang 
berkaitan dengan barang yang dibeli, yang meliputi berbagai hak yang harus ada 
dari benda tersebut yang disebut pengiring (murafiq). Kaidah umum dari masalah 
ini misalnya : segala sesuatu yang berkaitan dengan rumah adalah termasuk pintu, 
jendela, WC, dapur dan lain-lain, walaupun tidak disebutkan ketika akad, kecuali 
jika ada pengecualian.   
2.    Tsaman (harga) dan Mabi’ (Barang Jualan) 
a)  Pengertian harga dan mabi’ 
Secara umum, mabi’ adalah “ma yata’ayyanu bitt ta’yiinn” 
(perkara yang menjadi tentu dengan ditentukan”. Sedangkan pengertian 
harga secara umum adalah “ma laa yata’ayyanu bitt ta’yiinn” (perkkara 
yang tidak tentu dengan ditentukan).   
Definisi diatas sebenarnya sangat umum sebab sangat bergantung 
pada bentuk dan barang yang diperjualbelikan. Adakalanya mabi‟tidak 
memerlukan penentuan, sebaliknya harga memerlukan penentuan, seperti 
penetapan uang muka.  
Imam syafi‟i dan jafar berpendapat bahwa harga dan mabi‟ 
termasuk dua nama yang berbeda bentuknya, tetapi maksudnya satu 
perbedaan diantara keduanya dalam hukum adalah penggunaan huruf Ba 





b)  Penentuan mabi‟ (barang jualan) 
Penentuan Mabi‟ adalah penentuan barang yang akan dijual dari barang-
barang lainnya yang tidak akan dijual. Jika penentuan tersebut menolong atau 
menentukan akad, baik pada jual beli yang barangnya ada di tempat akad atau 
tidak apabila mabi’ tidak ditentukan dalam akad, penentuannya adalah dengan 
cara penyerahan mabi’ tersebut.  
c)  Perbedaan Harga, Nilai, dan Utang  
1.  Harga 
Harga hanya terjadi pada akad, yakni sesuatu yang direlakan dalam 
akad, baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan nilai barang. 
Biasanya harga dijadikan penukar barang yang diridai oleh kedua pihak 
yang berakad. 
2.  Nilai Sesuatu 
Sesuatu yang dinilai sama menurut pandangan manusia. 
3.  Utang  
Utang adalah sesuatu yang menjadi tanggungan seseorang dalam 
urusan harta, yang keberadaannya disebabkan adanya beberapa iltijam, 
yakni keharusan untuk mengerjakan atau tidak untuk mengerjakan sesuatu 
untuk orang lain, seperti merusak harta ghasab, berutang, dan lain lain. 
d) Perbedaan Mabi’ dan Harga  
Kaidah umum tentang mabi‟ dan harga adalah segala sesuatu yang 
dijadikan mabi‟ adalah sah dijadikan harga, tetapi tidak semua harga dapat 





Diantara perbedaan antara mabi’ dan Tsaman adalah :  
1.  Secara umum uang adalah harga, sedangkan barang yang dijual adalah 
mabi’; 
2. Jika tidak menggunakan uang, barang yang akan ditukarkan adalah 
mabi‟ dan penukarnya adalah harga.  
e) Ketetapan Mabi‟ dan Harga 
Hukum-hukum yang berkaitan dengan mabi‟ dan harga antara lain: 
1. Mabi’ disyaratkan haruslah harta yang bermanfaat, sedangkan harga 
tidak disyaratkan demikian. 
2. Mabi’ disyaratkan harus ada dalam kepemilikan penjual, sedangkan 
harga tidak disyaratkan demikian. 
3. Tidak boleh mendahulukan harga pada jual-beli pesanan, sebaliknya 
mabi‟ harus di dahulukan.  
4. Orang yang bertanggung jawab atas harga adalah pembeli sedangkan 
yang bertanggung jawab atas mabi‟ adalah penjual. 
5.  Menurut ulama Hanafiyah, akad tanpa menyebutkan harga adalah fasid 
dan akad tanpa menyebutkan mabi‟ adalah batal.  
6.  Mabi’ rusak sebelum penyerahan adalah batal, sedangkan bila harga 
rusak sebelum penyerahan, tidak batal. 
7. Tidak boleh tasharruf atas barang yang belum diterimanya, tetapi 







4. Macam –macam jual beli 
Jual beli dapat di tinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi hukumnya, 
jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hokum dan batal menurut 
hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli.  
a. Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat di kemukakan 




1) Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakuakan akas jual 
beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan 
pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh 
dilakukan. Seperti menjual beras dipasar. 
2) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual beli 
salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah 
untuk jual beli yang tidak tunai (kontan), salampda awalnya berarti 
meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga 
tertentu. 
3) Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli 
yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak jelas, atau 
masih gelap sehingga dikwatirkan barang tersebut hasil curian atau 
barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu 
                                                             





pihak. Sementara itu merugikan dan menghacurkan barang orang lain 
tidak diperbolehkan dalam Islam.
31
 
b. Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi tiga 
bagian, dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan.yaitu: 
1) Akad jual beli yang dilakukan dengn lisan adalah akad yang dilakukan 
oleh kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena 
isyarat merupakan pembawaan alami dalam menampakkan kehendak. 
Hal yang dipandang dalam akad adalah maksud atau kehendakdan 
pengertian, bukan pembicaraan dan pernyataan 
2) Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan atau 
surat menyurat sama halnya dengan ijab Kabul dengan ucapan, 
misalnya via pos dan Giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan 
pembeli tidak berhadapan dalam satu majelis akad. 
3) Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan 
istilah mu’athah yang mengambil dan memberikan barang tanpa ijab 
dan Kabul, seperti seorang mengambil rokok yang sidah bertuliskan 
label harganya . jual beli demikian dilakukan tanpa sighat ijab Kabul 
antara penjual dan pembeli.
32
 
c. Ditinjau berdasarkan pertukarannya secara umum dibagi empat macam: 
1. Jual beli saham (pesanan), adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual 
beli dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian 
barangnya diantar belakangan. 
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2. Jual beli muqayadhah (barter), adalah jual beli dengan cara menukar 
barang dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu. 
3. Jual beli muthlaq, adalah jual beli barang dengan sesuatu yang telah 
disepakati sebagi alat pertukaran, seperti uang. 
4. Jual beli alat penukar dengan alat penukar, adalah jual beli barang 
yang biasa dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar lainnya, 
seperti uang perak dengan uang emas.
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d. Jual beli yang dilarang 
Jual beli yang dilarang terbagi dua:pertama jual beli yang dilarang 
dan hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak memenuhi 
syarat dan rukunnya. Kedua, jual beli yang hukumnya sah tetapi dilarang, 
yaitu jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukunnya tetapi ada 
beberapa faktor yang menghalangi kebolehan jual beli.  
Adapun jual beli yang terlarang karena tidak memenuhi syarat dan 
rukunnya adalah sebagai berikut: 
1) Jual beli barang yang zatnya haram, najis atau tidak boleh 
diperjualbelikan. Barang yang najis atau haram dimakan haram juga 
untuk diperjualbelikan. Seperti babi, berhala, bangkai dan khamar. 
2) Jual beli yang belum jelas 
Sesuatu yang bersifat spekulatif atau samar-samar haram 
diperjualbelikan karena dapat merugikan salah satu pihak, baik penual, 
maupun pembeli. Yang di maksud dengan samar-samar adalah tidak jelas, 
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Jual beli yang dilarang karena samar-samar antara lain: 
a. Jual beli buah-buahan yang belum tampak hasilnya. Misalnya, 
menjual putik mangga untuk dipetik kalau telah tua/masak 
nanti. 
b. Jual beli barang yang belum tampak. Misalnya, menjual ikan di 
kolam/laut., menjual ubi/singkong yang masih ditanam, 
menjual anak ternak yang masih dalam kandungan induknya. 
3) Jual beli bersyarat 
Jual berli bersyarat yang ijab kabulnya dikaitkan dengan syarat-
syarat tertentu yang tidak ada kaitannya dengan jual beli atau ada unsur-
unsur yang merugikan dilarang oleh agama. Contoh jual beli bersyarat 
yang dilarang, misalnya jika terjadi ijab kabul dipembeli berkata: “Baik 
mobilmu akan kubeli sekian dengan syarat anak gadismu harus menjadi 
istriku”. 
4) Jual beli yang menimbulkan kemudaratan  
Segala sesuatu yang dapat menimbulkan kemudaratan, 
kemaksiatan, bahkan kemusyrikan dilarang untuk memperjualbelikan, 
seperti memperjualbelikan patung salib, buku-buku bacaan yang berbau 
porno. Memperjualbelikan barang-barang ini dapat menimbulkan 
perbuatan maksiat. Sebaliknya dengan dilarangnya jual beli barang ini, 
                                                             





maka hikmanya minimal dapat menjauhkan manusia dari perbuatan dosa 
dan maksiat, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Maidah/5: 2 
                   
Terjemahnya: 
“Dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”
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5)  Jual beli dilarang karena dianiaya 
Segala bentuk jual beli yang mengakibatkan penganiayaan 




 Diriwayatkan dari Abu Ayyub al-Anshari bahwa Rasulullah saw bersabda: 
 ِّ ٍَُْٛ أَِحجَّزِ ثَ َٔ  َُُّْٛ َجمَّ ثَ ًٔ َق هللاُ َعزَّ  ْٛعِ فَشَّ ِ فِٗ اْنجَ اِنِذ َٔ َٔ نَِذ  َٕ
ٍَ انْ ْٛ َق ثَ ٍْ فَشَّ َي
َو اْنِقَٛبَيِخ )سٔاِ أحًذ( ْٕ َٚ 
Artinya: 
“Barang siapa memisahkan antara induk dan anaknya, nanti Allah akan 





6) Jual beli muhaqalah,  
yaitu menjual tanam-tanaman yang masih disawah atau di ladang. 
Hal ini dilarang karena jual beli ini masih samar-samar, bisa jadi 
mengandung tipuan. 
7) Jual beli mukhadharah 
 yaitu menjual buah-buahan yang masih hijau, belum pantas 
dipanen. Seperti menjual rambutan yang masih hija, mangga yang masih 
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kecil-kecil. Hal ini dilarang oleh agama karena barang ini masih samar, hal 
ini mungkin saja buah ini jatuh tertiup angin kencang atau layu sebelum 
diambil oleh pembelinya. 
8) Jual beli mulamasah  
Yaitu jual beli secara sentuh- menyentuh. Misalnya, seorang 
menyentuh sehelai kain dengan tangannya di waktu malam atau siang hari, 
maka orang yang telah menyentuh berarti telah membeli kain ini. Hal ini 
di larang olh agama karena mangandung tiouan dan mengakibatkan 
kerugian dari salah satu pihak. 
9) Jual beli munabadzah 
Yaitu jual beli secara lempar melempar, seperti seorang berkata: 
“Lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti kulemparkan pula 
kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi lempar melempar 
terjadilah jual beli. Hal ini di larang karena tidak ada ijab kabul. 
10) Jual beli muzabanah 
Yaitu menjual buah yang basah dan kering. Seperti menjual padi 
kering dengan bayaran padi basah dengan ukurannya dengan ditimbang 
(dikilo) sehingga akan merugikan pemilik padi kering. 
5. Mamfaat dan Hikmah Jual Beli 
Adapun manfaat dalam jual beli diantaranya: 
a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat yang 





b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar kerelaan 
atau suka sama suka. 
c. Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang 
dagangannya dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan pembeli 
memberikan uang dan menerima barang dagangan dengan puas pula. 
Dengan demikian, jual beli juga mampu mendorong untuk saling bantu 
antara keduanya dalam kebutuhan sehari-hari. 
d. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang haram 
(bathil). 
e. Penjual dan pembeli mendapat rahmat Allah swt. 
f. Menumbuhkan ketentramana dan kebahagiaan.38 
  Adapun hikmah dalam jual beli yaitu: 
a. Mencari dan mendapatkan karunia Allah swt. 
                         
                      
                          
        
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia harus mencari karunia 
Allah di muka bumi. Hal ini tentu saja bagian dari kebutuhan hidup 
manusia dalam menjalankan aktifitas sehari-hari.  
b. Menjauhi riba 
Riba jelas dilarang oleh Allah swt. Untuk itu melakukan jual beli 
dapat menjauhkan diri dari riba. Dan dengan jual beli, tentunya ada akad 
dan kesepakatan. Untuk itu, tidak akan dikenai riba atau hal yang bisa 
mencekik hutang berlebih bagi pembeli. 
c. Menegakkan keadilan dan keseimbangan 
d. Perniagaan atau jual beli tentunya harus dilaksanakan dengan suka 
sama suka. Jika ada proses jual beli yang membuat salah satu terzalimi 
atau merasa tidak adil, maka perniagaan itu tidak akan terjadi, atau 
jikalaupun terjadi maka yang rugi juga akan kembali pada pihak 
tersebut. Misalnya orang yang menipu pembeli, maka pembeli yang 
merasa tidak adil akan tidak kembali kepada penjual tersebut. Hal ini 
juga sebagaimana dijelaskan dalam hadist bahwa proses jual beli akan 
meningkatkan keadilan dan keseimbangan ekonomi karena ada aturan 
bahwa barang dan harga yang dijual harus sama dan menguntungkan 
satu sama lain Memenuhi hajat masyarakat 
Sudah menjadi keharusan manusia untuk hidup bermasyarakat, 
supaya keperluan-keperluan yang tidak mampu diproduksinya dapat 
terpenuhi melalaui tangan-tangan orang lain. Dengan demikian dalam 
masyarakat terdapat “kegotong-royongan otomatis” yang seolah-olah 
dipaksakan oleh keadaan. Rela atau tidak rela kalau mau maju, harus hidup 






e. Menolak kemungkaran 
Diantara tujuan ideal berniaga dan berusaha ialah berusaha 
menolak sejumlah kemungkaran yang mungkin dapat terjadi pada diri 
orang yang menganggur. Dengan bekerja dan berusaha berarti 
menghilangkan salah satu sifat dan sikap yang buruk berupa kemalasan 
dan pengangguran. Sebab adanya kesempatan kerja yang terbuka berarti 
menghambat keadaan yang negatif. 
Apabila kondisi sosial menjadi sejahtera, maka sejumlah 
kemungkaran lainnya dapat dikurangi bahkan dapat dihilangkan sama 
sekali, seperti pencurian, perampokan, perjuadian, korupsi, manipulasi dan 
sebangsanya. Perbuatan-perbuatan buruk seperti itu, banyak timbul dan 
berkembang biak dalam situasi dan kondisi sosial yang melarat dan 
ketaiadaan lapangan kerja. 
Ringkasnya, saudagar muslim yang berniaga dengan rajinnya, 
bukan semata-mata didorong oleh motivasi ingin menjadi kaya semata, 
melainkan di atas semua tujuan kepentingan itu, terdapat tujuan yang 
luhur, menjadikan usaha dan hartanya sebagai sarana taqarrub, 
mendekatkan diri kepada Allah Azza Wa Jalla. Berusaha menjadi tajir 
yang siddiq, sehingga dapat menduduki tempat yang terhormat dihari 
kemudian, sebagaimana dibayangkan oleh Rasulullah saw: 
َٓذَاِء )سٔاِ انزّشيزٖ  انشُّ َٔ  ٍَ ِذِْٚقْٛ انّصِ َٔ  ٍَ ْٛ ٍُ انَُّجِِّٛ ْٛ ُق اْنألَِي ْٔ ذُ اَانزَّبِجُش انصَّ
 ٔانحبكى(
Artinya:“Pedagang yang jujur lagi terpercaya, bersama-sama para nabi, 
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B. Tinjauan Umum Sistem Mattassere’ 
1. Pengertian sistem Mattassere’ 
Sistem Mattasssere’ berasal dari bahasa Bugis, bahasa yang di 
pakai oleh masyarakat di Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba, mattassere’ adalah sistem yang dipakai dalam jual 
beli dengan cara taksiran suatu barang yang ingin di beli secara 




2. Dasar Hukum Jual Beli sistem Mattassere’ 
a. Dasar dalam al-Qur‟an 
  Sebagaimana firman Alllah swt dalam QS An-Nisa/29: 
                        
                         
Terjemahnya: 
”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 




b. Rasululllah saw. bersabda 
ُْٛع  ب اْنجَ ًَ ٍْ رََشاٍض قبل سسٕل هللا صهٗ هللا عهّٛ ٔسهّى: إََِّ َع  
Artinya: 
“Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya jual beli itu harus atas dasar 
masing-masing”.43 
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 Dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
melakukan penelitian yang objektif. Untuk mendapatkan hasil penelitian tersebut, 
diperlukan informasi yang akurat dan data yang mendukung. Sehubungan dengan 
hal tersebut, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis  penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)  atau 
penelitian lapangan yaitu mencari data secara langsung ke Desa Baruga Riattang 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba untuk melihat secara langsung   
bagaimana mekanisme praktek jual beli dengan sistem mattassere’. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, actual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki. Metode deskriftif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data yang deskriftif, yang bersumber dari tulisan atau 
ungkapan atau tingkah laku yang dapat diobservasi dari manusia.
1
 
2. Lokasi Penelitian  
  Serta penelitian dilakukan dalam lingkup wilayah kabupaten Bulukumba, 
khususnya di Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa serta perpustakaan 
daerah yang ada di Kabupaten Bulukumba dengan asumsi dasar akan 
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memudahkan penulis untuk memperoleh berbagai macam sumber dan referensi 
yang dibutuhkan guna memudahkan penulisan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun metode pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan yuridis normatif, yaitu pendekatan yang digunakan untuk 
mengkaji masalah mekanisme praktik jual beli sistem mattassere’ di Desa 
Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
b. Pendekatan Syar’i, yaitu pendekatan terhadap masalah yang diteliti dengan 
berpedoman pada norma-norma agama, malalui teks-teks al-Qur’an, Al-
hadis dan kaidah-kaidah fikh serta pendapat ulama yang berkaitan dengan 
pokok bahasan dalam skripsi ini. 
C. Sumber Data 
  Adapun sumber data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini yaitu: 
a. Sumber hukum primer  
Sumber hukum primer yaitu bahan-bahan yang mengikat dan menjadi 
bahan utama dalam membahas suatu permasalahan. Sumber hukum primer dalm 
penyusunan skripsi ini terdiri dari al-Qur’an, Hadis,dan Fiqh. 
b. Sumber sekunder  
   Sumber sekunder yaitu bahan yang menjelaskan bahan primer, seperti 
buku-buku ilmiah, hasil penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian 
tentang mekanisme praktek jual beli sistem Mattassere’ di Desa Baruga Riattang 





c. Sumber tersier 
Bahan tersier yaitu bahan tambahan atau bahan yang menjelaskan bahan 
primer dan bahan sekunder, yaitu berupa ensiklopedia maupun kamus ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer untuk 
keperluan penelitian.
2
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Penelitian Kepustakaan 
Dalam melakukan teknik kepustakaan, penulis mempelajari dan membaca 
peraturan perundang-undangan, pendapat ahli, buku-buku, kitab fiqh, al-qur’an, 
hadis dan karya-karya tulis lain yang ingin diteliti. 
2. Penelitian Lapangan  
Adapun penelitian lapangan yang dilakukan dengan cara: 
a. Wawancara yaitu pengumpulan data yang diperoleh melalui tanya 
jawab secara lisan untuk mendapatkan keterangan.
3
 Adapun pihak 
yang diwawancarai adalah warga masyarakat yang melaksanakan 
praktek jual beli sistem mattassere’. Kepala Desa Baruga Riattang 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Tokoh masyarakat dan 
juga Tokoh agama, Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan 
melihat praktek jual beli yang ada dan yang terkait dengan masalah 
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yang diteliti. Dengan pertimbangan Obsevasi yaitu pengamatan dan 
pencatatan yang sistematis terhadap kasus  yang diteliti.
4
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dipakai untuk memperoleh data-data penelitian 
saat sesudah memasuki tahap pengumpulan data dilapangan adalah wawancara, 
dokumen, observasi, dan media elektronik seperti HandPhone (HP), Instrumen 
inilah yang akan menggali data dari sumber-sumber informasi. 
F. Metode Pengolahan dan Analisis data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Dalam 
penelitian ini, data yang diperoleh dan dikumpulkan baik dalam data primer 
maupun data sekunder dianalisa secara kualitatif yaitu suatu cara penelitian yang 




G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data tersebut dilakukan dua cara sebagai 
 berikut: 
a. Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan 
meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali 
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apakah data yang ditemukan itu salah atau tidak. Dengan demikian dengan 
meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat memberikan deskripsi data 
yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. Dengan melakukan hal 
ini, dapat meningkatkan kredibilitas data. 
b. Menggunakan bahan referensi 
`   Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, 
data hasil wawancara sehingga data yang dapat menjadi kredibel atau lebih 
dapat dipercaya. Jadi, dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 







PRAKTIK JUAL BELI SISTEM MATTASSERE’ PERSPEKTIF HUKUM 
ISLAM DI DESA BARUGA RIATTANG KECAMATAN BULUKUMPA 
KABUPATEN BULUKUMBA 
 
A. Gambaran Umum Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba 
1. Kondisi Geografis 
a. Letak  dan Batas Desa Baruga Riattang 
Desa Baruga Riattang merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Sebagai Desa yang terletak di Kecamatan 
Bulukumpa, Desa Baruga Riattang mempunyai batas wilayah yaitu: 
1) Sebelah Utara    : Desa Kambuno 
2) Sebelah Selatan : Desa Balangtaroang dan Sinjai 
3) Sebelah Timur   : Desa Kambuno 
4) Sebelah Barat    : Kelurahan Tanete 
b. Wilayah Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
Luas Wilayah Desa Baruga Riattang, yaitu 241 ha/M2
1
 
a) Luas Lahan Sawah           : 5,00 ha/m2 
b) Luas Lahan Pemukiman   : 7,00 ha/ m2 
c) Luas Lahan Perkebunan   : 30,00 ha/ m2 
                                                             







d) Luas Pekarangan              : 2,00 ha/ m2 
c.  Struktur Organisasi Pemerintahan 
Dalam struktur pemerintahan di Desa Baruga Riattang Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, di pimpin oleh Kepala Desa. Dalam 
menjalankan pemerintahan, Kepala Desa dibantu oleh Sekretaris dan Bendahara 
Desa, dan Kepala Urusan (Kaur) Adapun sususan pemerintahan Desa Baruga 




Struktur Pemerintahan pada tahun 2019
3
 
No Nama Jabatan 
1 Andi Hamzah S.pd, M.si Kepala Desa 
2 Irwan, Sp Sekretaris Desa 
3 Rismawati Ka. Ur. Tata Usaha dan Umum 
4 Juliana M, S. Hum Ka. Ur. Keuangan 
5 Safriadi Ka. Ur. Perencanaan pembangunan 
6 Andi Wawan Setiawan Ka. Seksi Pemerintahan 
7 Haerul akbar Ka. Seksi Kesejahteraan Sosial 
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8 Roslinda Ka. Seksi Pelayanan 
 
Desa Baruga Riattang terdiri dari 613 kepala keluarga dengan penduduk 
berjumlah 2009 jiwa yang terdiri 1026 orang perempuan dan 983 laki-laki. 
2. Kondisi Sosial, Budaya, Keagamaan dan Ekonomi 
a. Keadaan Sosial 
 Penduduk Desa Baruga Riattang sangat memperhatikan untuk masa depan 
anak- anaknya. Hal ini terlihat dari banyaknya jumlah usia sekolah yang berhasil 
menyelesaikan pendidikan sampai taraf SMA dan kemudian melanjutkan ke 
jenjang Perguruan Tinggi (D3 dan SI) yang bersifat keagamaan, yaitu seperti 
pendidikan yang berlatarbelakang Islam. Di Desa Baruga Riattang juga terdapat 
fasilitas umum seperti tempat peribadatan, sekolah, lapangan olahraga dan 
sebagainya. 
Tabel 2 
Banyaknya Sarana Umum di Desa Baruga Riattang tahun 2019
4
 
No. Jenis Sarana Jumlah 
1 Mesjid 6 
2 Taman Kanak- Kanak 1 
3 Sekolah Dasar 2 
4 Posyandu 1 
                                                             





5 Lapangan Olahraga 1 
6 Listrik PLN 1 
 
Dalam upaya untuk mewujudkan terciptanya suatu keadilan sosial bagi 
masyarakat Desa Baruga Riattang dengan pemerataan pembangunan yang 
bergerak dibidang sosial meliputi: 
1) Peningkatan kesadaran sosial, 
2) Perbaikan pelayanan sosial, 
3) Bantuan sosial bagi anak yatim piatu 
b. Keadaan Budaya 
Masyarakat Desa Barugariattang sebagai masyarakat ber-etnis Bugis 
mempunyai corak budaya seperti masyarakat Bugis pada umumnya. Budaya 
masyarakat Desa Barugariattang sebagian besar dipengaruhi oleh ajaran Islam, 
budaya tersebut dipertahankan oleh masyarakat Desa Barugariattang sejak dahulu 
sampai sekarang. Adapun budaya atersebut adalah: 
1) Barazanji, kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat dengan cara 
membaca kitab al-Berzanji, biasanya dilakukan dalam acara pernikahan 
dan Khitanan. 
2) Mappassikkiri juma‟, kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat pada 
malam Jumat dalam rangka tolak bala. 
3) Yasinan, budaya ini dilaksanakan masyarakat jika ada warga yang 





4) Rebana, Kegiatan kesenian ini dilakukan untuk memeriahkan acara 
pernikahan, acara khitanan, acara musabakah, dan hari-hari besar agama 
Islam. 
5) Tahlil, kegiatan tahlil merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada saat 
masyarakat Desa Baruga Riattang mempunyai Hajat kematian, acara tahlil 




c. Keadaan keagamaan 
Bagi orang Islam kegiatan keagamaan diwujudkan dalam bentuk 
ibadah,pengajian, peringatan hari besar Islam, silaturahmi, zakat, infaq, dan 
sebagainya, baik diselenggarakan di masjid, musollah, maupun dirumah 
penduduk. 
Kondisi Masyarakat Desa Baruga Riattang yang beragama Islam, 
membuat kegiatan di Desa tersebut sangat erat berhubungan dengan nuasansa 
Islam. Hal tersebut terlihat dari kegiatan-kegiatan yang ada dan dilaksanakan, 
seperti pengajian rutin, peringatan hari besar Islam dan yang lainnya. Selain itu 
berdiri Musollah disetiap Dusun. Sehingga untuk menjaga dan melestarikan 
keberagaman pada masyarakat di Desa Baruga Riattang, sangat tergantung pada 
warganya. Maka diambil langkah-langkahseperti: 
1) Mengadakan pengajian rutin seminggu sekali bagi ibu-ibu. 
2) Mengadakan pesantren kilat setiap bulan puasa bagi anak-anak. 
3) Memberdayakan alaumni pesantren. 
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d. Keadaan Ekonomi 
Masyarakat di Desa Baruga Riattang sebagian besar mata pencahariannya 
adalah sebagai petani, baik musim penghujan maupun kemarau, sedangkan yang 
lainnya ada yang sebagai pegawai, sebagai pedagang dan buruh bangunan. 
Keadaan ekonomi Desa Baruga Riattang sebagian besar ditopong oleh 
hasil-hasilpertanian. Di samping itu, keadaan ekonomi masyarakat Desa Baruga 
Riattang ditopong oleh sumber lain seperti buruh tani, perantau, pedagang, 
pegawai negeri, peternak, tukang kayu, penjahit, guru swasta, wiraswasta, supir 
dan sebagainya. 
Kondisi ekonomi di Desa Baruga Riattang bisa dikatakan masih cukup 
rendah.Namun, untuk lebih meningkatkan perekonomian tersebut diadakan 
langkah-langkahsebagai berikut: 
1) Bidang pertanian 
Untuk meningkatkan perekonomian di Desa Baruga Riattang pemerintah 
melakukan langkah-langkah berikut: 
a) Mengaktifkan kelompok-kelompok tani (kelompok tani pertanian agar lebih 
maju dibanding dari tahun-tahun sebelumnya. 
b) Meningkatkan produksi pangan dengan meningatkan penyuluhan-penyuluhan 
terhadap kelompok tani agar memahami cara menanam tanaman pangan melalui 
intensifikasi pertanian. 
c) Memperbaharui saluran irigasi yang sudah tidak berfungsi agar difungsikan 





d) Pengadaan air bersih secara swadaya masyarakat dan mengajukan permohonan 
bantuan kepada dinas terkait. 
e) Menggiatkan partisipasi warga untuk membangun swadaya agar dalam 
pembangunan tersebut dapat sesuai dengan apa yang diharapkan. 
2) Bidang industri 
Dalam upaya meningkatkan perekonomian di Desa Baruga Riattang pemerintah 
melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Mengadakan penyuluhan-penyuluhan terhadap kelompok-kelompok industri 
kecil dan industri rumah tangga untuk meningkatkan hasil yang berkualitas dan 
berkuantitas. 
b) Memanfaatkan industri rumah tangga seperti pembuatan tikar, atap rumah yang 
terbuat dari daun rumbia dan sebagainya. 





B. Mekanisme Praktik Jual Beli Sistem Mattassere’ di Desa Baruga Riattang  
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
Desa Baruga Riattang  merupakan salah satu Desa di Kecamatan 
Bulukumpa, dimana mayoritas masyarakatnya bergerak di sektor perkebunan dan 
pertanian olehnya itu banyak yang berprofesi sebagai petani. Para petani 
mengembangkan beberapa jenis tanaman seperti kopi, kakao, dan cengkeh. Dari 
beberapa jenis tanaman yang ada, tanaman cengkehlah yang mendominasi lahan 
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pertanian masyarakat di Desa Baruga Riattang Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba. 
Dengan banyaknya jumlah penduduk yang berprofesi sebagai petani maka 
terdapat banyak transaksi jual beli. Salah satu jenis transaksi jual beli adalah jual 
beli sistem Mattassere‟. Matassere‟ merupakan istilah yang digunakan oleh 
masyarakat di Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba dalam menjual buah cengkeh yang masih di atas pohon. Dari tinjauan 
bahasa Mattassere‟ di sebut jual beli tebasan yang merupakan pembelian hasil 
tanaman sebelum dipetik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
dijelaskan bahwa menebas berarti memborong hasil tanaman ketika belum tunai 
atau dipetik
7
. sebagaimana Firman Allah swt : 
                                
                              
 
Terjemahnya: 
”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta    
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu.Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. Larangan 
membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab 
membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan 
suatu kesatuan”.(Q.S. An-Nisa’ :29).
8
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 Sedangkan menurut hukum Islam jual beli tebasan atau jizaf adalah 
menjual sesuatu barang tanpa takaran atau timbangan dan hitungan tetapi dengan 
menggunakan dugaan dan batasan setelah menyaksikan atau melihat barang 
tersebut. Imam Syaukani mendefinisikan jizaf sebagai barang yang belum 
diketahui takarannya.  
Menurut  ibu Darmiah  bahwa:  
Dari produksinya saja kalau memang banyak dan terbilang cukup besar 
maka masyarakat tidak terlepas dari perdagangan atau jual beli. Baik 
pembelian yang dilakukan dengan cara mattassere‟ (sebelum dipetik) 
maupun pembelian buah yang sudah dipetik. Ini Mattassere‟ kan di beli ki 
itu cengkeh yang masih di atas pohon dengan cara menaksir atau di 
tassere’ seberapa banyak buah dan seberapa bagus kualitasnya
9
. Yang 
menaksir tonji biasa yang beli. Praktik jual beli ini di anggap lebih mudah 
dan praktis. Mattassere‟ juga sangat dibutuhkan masyarakat, terutama 
yang mempunyai lahan yang luas, karena akan sangat menyulitkan kalau 
diharuskan memanennya sendiri, namun ada juga masyarakat yang 
menjual dengan cara Mattassere‟ karena lebih menguntungkan. 
Menurut bapak Rukka bahwa: 
petani yang sering menjual dengan cara mattassere‟ bahwa: eddi mai 
puma biasaka mabbalu cengkeh dengan cara ditassere‟ na maega ku 





Dari dulu saya sering menjual cengkeh dengan cara taksiran (mattassere’) 
dan banyak keuntungan yang saya dapatkan daripada jika saya sendiri 
yang petik baru menjualnya 
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Dilihat dari pemaparan sebelumnya, para petani di Desa Baruga Riattang 
lebih memilih menjual cengkehnya dengan praktik Mattassere‟ Karena mereka 
menganggap cara tersebut lebih mudah dan praktis. Sehingga tidak heran jika 
praktik jual beli ini masih digunakan sampai saat ini bahkan sudah menjadi tradisi 
yang melekat di masyarakat Desa tersebut. 
Menurut Puang Arif Bahwa :  
“Eddi mai mupa najamai tau matoae manggelli dengan cara mattassere‟ 
sipunenna engka cengkeh di kampaong‟e, nasaba‟ denana gaga idi‟ di 





Dari dulu kita sudah mengenal jual beli dengan cara mattassere‟dan itu di 
lakukan oleh orang tua kita dulu, karena tidak ada lagi yang kita pusingi, 
cukup kita menerima uang saja dari hasil penjualan tersebut. 
 
 
Berikut akan dijelaskan beberapa mekanisme praktik jual beli Mattassere‟ 
di Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, yaitu: 
1. Mekanisme Penaksiran dalam praktik mattassere‟ Untuk mengetahui 
objek yang akan diperjualbelikan maka dilakukan penaksiran terhadap barang 
tersebut. Penaksiran dilakukan untuk memperkirakan jumlah hasil panen yang 
ditassere‟ dan sebagai acuan untuk menentukan harga yang akan ditetapkan. 
Dalam penaksiran tersebut baik petani dan pembeli masing-masing menaksir, 
dengan tujuan agar petani dan pembeli sama sama mengetahui kuantitas dan 
kualitas cengkeh. Seperti penjelasan bapak Rukka selaku orang yang biasa 
menjual dengan praktik Mattassere‟ Pada-pada tasserei tawwa, pembeli dan 
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penjual juga memperkirakan buah cengkeh yang akan dijual. Misalna di tassere’i 
petani berkisar 50 liter perpohon maka pembeli  hanya mengambil 40 liter per 
pohon, setelah itu dikembalikan ke kedua belah pihak bagaimana kesepakatannya. 




2. Mekanisme penentuan harga dan pembayaran dalam praktik jual beli 
sistem mattassere‟ di Desa Baruga Riattang dikembalikan kepada kedua belah 
pihak. 
Adapun metode pembayaran adalah sebagai berikut: 
a.  Pembayaran secara cashb. Pembayaran dengan panjar atau DP (down 
payment). Adapun pelusanan pembayaran dilakukan ketika si pembeli sudah 
memetik buah. Baik berupa uang tunai atau cengkeh kering sesuai dengan 
kesepakatan kedua belah pihak. 
c. Pembayaran dua kali, misalnya harga cengkeh 50 juta maka yang dibayar 
setengah dari harga yaitu 25 juta. Setelah panen selesai barulah pembeli 
melakukan pelunasan. Dalam mekanisme pembayaranya ini antara penjual dan 
pembeli tidak membuat atau menuliskan bukti pembayaran.  
Menurut Puang Darmiah bahwa: 




“kita tidak menulis karena kita cukup saling percaya saja dan juga bukanji 
orang lain”.  
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Agustus 2019 
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Mengenai hal ini penulis merasa kedua pihak harus menuliskan. Terlebih 
ketika hal itu menyangkut utang piutang karena sangat jelas dalam al-Qur‟an 
diperintahkan. Sebagaimana firman Allah dalam QS.al-Baqarah/2: 282. 
                               
                             
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah61 tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis.”
14
 
Secara redaksional ayat ini ditunjukkan kepada orang-orang yang beriman, 
tetapi yang dimaksud adalah mereka yang melakukan transaksi utang piutang. 
Dan secara tegas diperintahkan tentang pencatatan (menuliskannya), walaupun si 
kreditor tidak memintanya. 
Menurut Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Ayat ini 
diturunkan berkaitan dengan masalah salam (mengutangkan) hingga waktu 
tertentu. 
3. Ijab dan qabul dalam praktik jual beli sistem Mattassere‟ 
Setelah diketahui kuantitas dan kualitas barang (cengkeh) yang akan 
diperjualbelikan dan sudah mencapai kesepakatan mengenai harga antara pertani 
                                                             





dan pembeli. Kemudian kedua pihak melakukan ijab dan qabul, dikatakan sah 
apabila rukun dan syarat ijab qabul terpenuhi, sebab ijab qabul ini dilakukan 
dengan maksud untuk menunjukkan adanya sama-sama rela (ridho) terhadap 
transaksi jual beli sistem mattassere‟. 
Ijab qabul oleh kedua belah pihak pada praktik Mattassere‟‟ cengkeh di 
Desa Baruga Riattang Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba dilakukan secara lisan 
sehingga tidak ada bukti hitam di atas putih (surat perjanjian) yang bisa di jadikan 
pegangan jika dikemudian hari terdapat permasalahan.
15
 
Jual beli sistem mattassere‟ di Desa Baruga Riattang yang dikedepankan 
adalah sistem kekeluargaan dan kepercayaan satu sama lain. petani mempercayai 
pembeli serta berpengalaman tidak pernah melakukan kecurangan atau penipuan 
selama melakukan jual beli. 
Menurut bapak Abunawas bahwa: 
“Alhamdulillah sejauh ini belum pi pernah terjadi permasalahan-
permasalahan yang sepeti itu. Ijab qabul antara petani dan penjual 
biasanya dilakukan dilokasi yang akan ditassere’ (dibeli) namun tak sedikit 
juga yang melakukan di rumah. Tempat ijab qabul tidak menjadi 




Salah satu pelaku praktik jual beli sistem Mattassere‟ mengatakan bahwa 
tempat melakukan ijab qabul tidak menjadi permasalahan karena yang dibutuhkan 
adalah kesepakatan mengenai Barang( cengkeh) yang akan diperjualbelikan, 
biasanya langsung di bawah pohon barang yang dibeli atau kita bertemu di tempat 
yang di sepakati bersama. 
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c. Pandangan Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Sistem Mattassere’ 
perspektif Hukum Islam di Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba 
Jual beli merupakan kelapangan yang Allah Swt. berikan kepada umat 
manusia sebagai hamba. Karena, setiap manusia memiliki kebutuhan yang harus 
dipenuhi dalam hidupnya baik berupa sandang, pangan dan papan yang tidak 
dapat dikesampingkan selama manusia masih hidup. Manusia tidak dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri karena itu dituntut untuk melakukan interaksi 
dengan manusia yang lain. Sehingga terjadi hubungan timbal balik antara sesama 
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Hubungan timbal balik dalam 
memenuhi kebutuhan tersebut dilakukan dengan melakukan transaksi pertukaran 
atau jual beli. Sebagaimana agama Islam mengatakan jual beli adalah salah satu 
mata pencaharian yang terpuji, dan bahkan sebagian ulama mengatakan bahwa 
jual beli merupakan mata pencaharian yang paling utama. Jual beli memiliki 
banyak aturan dan mekanisme yang bersumber dari hukum Islam ataupun 
kebiasaan masyarakat yang berfungsi untuk membedakan mana perbuatan yang 
hak dan bathil. Karena nafsu mendorong manusia untuk mengambil keuntungan 
sebanyak-banyaknya melalui cara apa saja, misalnya berlaku curang dalam ukuran 
dan takaran serta manipulasi dalam kualitas barang. Sehingga jika tidak ada 





tersebut. Sehingga sendi-sendi perekonomian dimasyarakat akan rusak dan 
terjadilah perselisihan dan pertengkaran dimana-mana.
17
  
Praktik jual beli yang biasa dilakukan masyarakat di Desa Baruga Riattang 
merupakan bentuk jual beli Mattassere‟ (jual beli buah di atas pohon) atau dalam 
kaidah bahasa disebut dengan istilah jual beli tebasan (jizaf). Pada dasarnya jizaf 
tidak diperbolehkan dalam hukum Islam dikarenakan tidak ada kejelasan dalam 
akad jual beli terutama yang berhubungan dengan barang yang dijual, akan tetapi 
hal ini diperbolehkan syariat dikarenakan dalam akad jizaf terdapat hukum darurat 
dan masyaqqah.  Sebagai indikator sah atau tidak mengenai hal tersebut harus 
diketahui terlebih dahulu syarat-syarat dan rukun jual beli. Adapun rukun dan 
syarat sah jual beli meliputi: shigat (ijab dan qabul), aqid (orang yang berakad) 
dan mau‟qud alaih (objek akad) dimana telah diuraikan pada bab sebelumnya. 
Jual beli belum dapat dikatakan sah sebelum shigat (ijab dan qabul) 
dilakukan. Agar shigat menjadi sah maka harus memenuhi syarat yaitu, berhadap 
hadapan, ditujukan pada seluruh badan yang akad, qabul diucapkan oleh orang 
yang dituju dalam ijab, harus menyebutkan barang dan harga, ketika 
mengucapkan shigat harus disertai dengan niat, ijab qabul tidak boleh terpisah, 
antara ijab dan qabul tidak boleh terpisah oleh pernyataan lain, tidak berubah 
lafadz, besesuaian antara ijab dan qabul secara sempurna, tidak dikaitkan dengan 
sesuatu yang tidak ada dalam akad dan tidak dikaitkan dengan waktu.
18
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Hamzah Ya‟qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Bandung: Dipobegoro, 1992), 
h.14. 
  






Sebagaimana kebiasaan yang terjadi dalam jual beli Mattassere‟ di Desa 
Baruga Riattang akad yang dipakai adalah akad yang lisan (dilafadzkan). Adapun 
ijab dan qabul diucapkan setelah melakukan kesepakatan harga. Hal semacam itu 
tidak bertentangan dengan hukum Islam, dimana bentuk ijabnya berupa 
penyerahan cengkeh sedangkan qabulnya berupa penerimaan cengkeh. Dari hal 
tersebut terlihat timbal balik atau kewajiban antara petani dan pembeli telah 
terpenuhi dengan adanya ijab dan qabul. 
Menurut bapak Abunawas bahwa: 
Jual beli sistem Mattassere‟ yang dilakukan masyarakat Desa Baruga 
Riattang secara Syar’i itu sebenarnya tidak di benarkan karena ditakutkan 
ada unsur ghohor, (penipuan), tetapi karena ini sudah menjadi adat 
kebiasaan masyarakat setempat dan selama ini tidak pernah juga ada yang 
merasa dirugikan sehingga saya menyimpulkan bahwa ini boleh 
dilaksanakan sepanjang memenuhi rukun jual beli tersebut.
19
  
Mengenai adanya orang yang melakukan akad (aqid), harus memenuhi 
syarat bukan dipaksa (kehendaknya sendiri), sehat akalnya, orang gila atau bodoh 
tidak sah jual belinya, sampai umur atau baligh, keadaan tidak mubadzir 
(pemboros), karena harta mubadzir itu diwilayah tangan walinya. Dan semua 
mazhab sepakat bahwasanya seseorang aqid harus mumayyiz (bisa membedakan 
mana yang baik danburuk).
20
 
Dalam praktik jual beli sistem Mattassere‟ Desa Baruga Riattang baik 
pemilik (petani) atau (pembeli) adalah orang yang dewasa dan sadar, kemudian 
kedua belah pihak melakukan perjanjian tanpa paksaan dari siapapun. Jadi, 
mengenai syarat yang berkaitan dengan akad tidak ada masalah. Rukun yang 
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harus tepenuhi yaitu mengenai barang yang dijadikan objek jual beli (ma‟uqud 
alaih). Barang yang dijadikan objek harus memenuhi syarat harus diketahi dengan 
jelas dzatnya, kadar, sifat, wujud, dan diketahui pula masanya, serta dapat 
diserahterimakan, sehingga terhindar dari kesamaran dan penipuan. 
Barangnya pun harus memiliki manfaat. Praktik jual beli sistem 
Mattassere‟ di Desa Baruga Riattang  barang yang dijadikan objek jelas milik 
petani, jadi pemilik pohon merupakan orang yang mempunyai kuasa dan 
kewenagan untuk menjual buah cengkeh tersebut. Diketahui bentuk atau 
wujudnya karena bisa dilihat langsung. Barang yang diperjualbelikan bukan 
barang yang najis, jelas karena barang yang diperjualbelikan berupa cengkeh 
sehingga tidak tergolong benda najis ataupun benda-benda yang diharamkan. 
Terakhir barang tersebut memiliki manfaat, cengkeh adalah tanaman yang dapat 
digunakan sebagai rempahrempah dan bisa olah menjadi obat (karena cengkeh 
mengandung vitamin C dan diperkaya antioksidan eugeonal). Jadi, sehubungan 
dengan manfaat barang yang diperjualbelikan, penulis merasa tidak ada masalah 
karena cengkeh merupakan barang yang dapat dimanfaatkan. 
Adapun jual beli mattassere‟ berdasarkan kondisi atau buahnya 
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: 
 Pertama, buah atau bulir belum terjadi atau terlihat. Untuk klasifikasi ini 









Kedua, buah atau bulir sudah terlihat dan sudah layak dipanen. Kondisi 
seperti ini Hanafiah memperbolehkan sepanjang tidak ada syarat, buah atau padi 
tetap dibiarkan pada pohonnya (syart tabqiyah). Sebab syarat tersebut 
memberikan keuntungan salah satu pihak yang bertransaksi. Dengan demikian 
jika penjualan dilakukan tanpa syarat atau dengan syarat, pohon atau padi dipanen 
(syartul qoth‟i) maka hukumnya boleh. Menurut Malikiyah, Syafi‟iyyah, dan 
Hanabillah penjualan buah atau bulir yang belum layak dipanen diperbolehkan 
baik dengan syarat tabqiah atau qoth‟i ataupun tanpa syarat.  
Ketiga, buah atau bulir sudah terlihat tapi belum layak dipanen. Untuk 
klasifikasi ketiga, jika penjualan dilakukan dengan syarat qoth‟i maka ulama 
sepakat membolehkan. Dalam kasus penjualan dengan syarat qoth‟i kedua belah 
pihak boleh menyepakati dibiarkannya buah tetap pada pohonnya hingga layak 
panen. Mengenai ketiga klasifikasi ini maka jelas jika cengkeh di tassere‟ 
sebelum nampak buahnya maka jual beli ini haram karena ia masuk dalam 
kategori jual beli ijon. Akan tetapi jika ia masuk pada kategori kedua dan ketiga 
maka beberapa ulama yang membolehkan. Walaupun dalam hal ini para ulama 
berbeda pendapat dalam menganggapinya. Salah satu kemungkinan tidak sahnya 
jual beli sistem mattassere‟ (tebasan/jizaf) adalah mengenai kepastian jumlah 
buah cengkeh. Walaupun demikian, jual beli sistem mattassere‟ atau tebasan 
bukanlah fenomena baru. Sejak awal Islam jual beli tebasan telah banyak 
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dilakukan masyarakat. Sehingga tidak mengherangkan jika jual beli tebasan 
banyak disinggung dalam hadis. Al-Bukhari menuturkan hadis-hadis yang terkait 
dengan jual beli tebasan dimulai dari larangan munabazah. Kemudian dalam salah 
satu hadis disebutkan bahwa salah satu penafsiran munazabah adalah menjual 
buah kurma yang masih di pohon dengan kurma kering. Terlepas dari apakah 
penafsiran munazabah merupakan penafsiran langsung dari Nabi, sahabat atau 
dari perawi, setidaknya dapat digambarkan bahwa para ulama terdahulu telah 
membicarakan hukum jual beli buah yang masih di atas pohon. 
Artinya : 
Telah menceritakan kepadaku Abu Ath Thahir Wahb telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Juraij bahwa Abu Az Zubair telah mengabarkan 
kepadanya, dia berkata : saya mendengar Jabir Bin Abdillah berkata : 
Rasulullah SAW. melarang menjual setangkai kurma yang tidak diketahui 
takarannya dengan kurma yang telah maklum. Telah menceritakan kepada 
kami Ishaq bi Ibrahim,telah menceritakan kepada kami Rauh bin Ubadah 
telah menceritakan kepadakami Inbu Juraij telah mengabarkan kepadaku 
Abu Az Zubair bahwa dia mendengar Jabir bin Abdillah berkata: 
Rasulullah SAW. melarang seperti itu, tapi diakhir hadist dia tidak 
menyebutkan lafazh dari kurma. (HR.Muslim2820). 
 
Pada hadist ini terdapat dalil yang menujukkan bahwa boleh membeli 
kurma secara tebasan atau jizaf, apabila alat pembayarannya berasal dari barang 
selain kurma. Apabila alat pembayarannya juga kurma, maka jual beli itu menjadi 
haram karena mengandung riba fadl. Hal itu karena jual beli sesuatu barang yang 
sejenisnya sedangkan salah satu diantara keduanya tidak diketahui kadarnya 
adalah haram. Tidak diragukan lagi bahwa tidak mengetahui salah satu alat tukar 
atau keduanya menjadi peluang diperkirakan terjadinya kelebihan atau 
kekurangan. Segala sesuatu yang memungkinkan terjadinya sesuatu yang haram 





termasuk dalam kategori barang ribawi. Sisi pengambilan hukum dari Hadist ini, 
adalah bahwa jual beli tebasan merupakan salah satu sistem jual beli yang 
dilakukan di zaman Rasulullah dan beliau tidak melarangnya. Ini merupakan 
taqriri (persetujuan) beliau atas bolehnya jual beli tebasan. Dalam hal ini fuqaha 
juga menyatakan diperbolehkannya jual beli tebasan. 
Adapun alasan-alasan yang menyatakan bolehnya jual beli tebasan antara 
lain: 
Pertama, jual beli tersebut tidak termasuk dalam jual beli gharar, karena 
orang yang sudah berpengalaman akan mampu untuk mengetahui isi dan kadar 
tanaman tersebut meski belum dicabut (dipetik). 
 Kedua, jual beli tersebut sangat dibutuhkan manusia, terutama yang 
mempunyai lahan yang luas, yang akan sangat menyulitkan kalau diharuskan 
memanennya sendiri. Alasan inilah yang dapat dijadikan suatu kemaslahatan 
yakni memelihara dari kemudharatan dan menjaga kemanfaatannya bahwa di 




Menurut Imam An-Nawawi menjelaskan pada dasarnya jual beli gharar 
dilarang. Akan tetapi hal-hal yang dibutuhkan dan tidak mungkin dipisahkan 
darinya, seperti pondasi rumah, membeli hewan yang mengandung dengan adanya 
kemungkinan yang dikandung hanya seekor atau lebih, jantan atau betina. Juga 
apakah lahir sempurna atau cacat. Demikian juga membeli kambing yang 
memiliki air susu dan sejenisnya. Menurut ijma ulama, semua (yang demikian) ini 
                                                             





diperbolehkan. Juga, para ulama menukilkan ijma tentang bolehnya barang-
barang yang mengandung gharar yang ringan.
23
 Gharar ringan adalah gharar 
yang tidak bisa dihindarkan dalam setiap akad dan dimaklumi menurut „urf tujjar 
(tradisi pebisnis) sehingga pelaku akad tidak dirugikan dengan gharar tersebut. 
Seperti membeli rumah tanpa melihat pondasinya, menyewakan rumah dalam 
beberapa bulan yang berbedabeda jumlah harinya, menjual buah-buahan yang 
masih dalam tanah, menjual sesuatu yang hanya bisa diketahui jika dipecahkan 
atau dirobek. Gharar ringan ini dibolehkan menurut Islam sebagai rukhsah 
(keringanan) dan dispensasi khususnya bagi pelaku bisnis. Karena gharar tidak 
bisa dihindarkan dan sebaliknya sulit sekali melakukan bisnis tanpa gharar 
ringan. Sehingga disimpulkan bahwa gharar yang diharamkan adalah gharar 
yang berat yakni gharar yang bisa dihindarkan dan menimbulkan perselisihan 
diantara pelaku akad. Sedangkan gharar ringan yang tidak bisa dihindarkan dan 
tidak menimbulkan perselisihan itu dibolehkan.
24
 
Menurut Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa tidak semua yang tidak 
transparan dalam jual beli dilarang, sebab sebagian barang yang dijual tidak 
terlepas dari kesamaran. Misalnya orang membeli rumah tentu tidak bisa dilihat 
secara keseluruhan. Yang dilarang adalah kesamaran yang menipu, yang 
menimbulkan permusuhan dan pertengkaran atau menjadikan seseorang memakan 
harta secara batil. Bila kesamaran ringan (ukurannya adalah tradisi yang berlaku) 
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maka jual belinya tidak diharamkan, misalnya menjual tumbuhan dalam tanah 
(ladang/kebun). 
Adapun menurut pendapat Imam Malik sebagaimana yang dikutip dalam 
buku Yusuf Qardhawi, ia memperbolehkan jual beli segala sesuatu yang menjadi 
kebutuhan umum, dan tingkat kesamarannya relatif kecil pada saat melakukan 
transaksi. Dari beberapa pemaparan sebelumnya, penulis lebih condong kepada 
pendapat yang mengatakan praktik jual beli ini masuk dalam kategori gharar 




Dalam praktik jual beli sistem mattassere‟ buah cengkeh memang 
mengandung ketidakjelasan. Tetapi, ketidakjelasan ini dimaklumi dan ditolerir 
oleh pelaku akad, karena itu tidak bisa dihindarkan dalam setiap transaksi, maka 
gharar ini dibolehkan dan akad yang disepakatinya tetap sah. Kemudian pada 
penjelasan sebelumnya pun dipaparkan bahwa orang yang menaksir buah adalah 
orang yang terbiasa. Jadi, probalitas ketepatan akan estimasinya sangatlah besar, 
dan walaupun meleset maka melesetnya hanya sedikit. Perkiraan yang meleset ini 
kemudian dianggap sebagai risiko yang ada dalam jual beli oleh masyarakat. 
Sebagaimana dalam kaidah ushul adalah sebagai berikut : 
 ...اَْلعَاَدةُ  ُمَحكََّمة  
Artinya :  
“adat bisa di jadikan sebagai Hukum”. 
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai Praktik jual beli sistem Mattassere’ 
Perspektif Hukum Islam ( Studi Kasus di Desa Baruga Riattang Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba), maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Ditinjau dari perspektif hukum Islam, praktik jual beli sistem mattassere’ 
(tebasan) pada dasarnya tidak diperbolehkan dikarenakan terdapat unsur gharar di 
dalamnya, akan tetapi hal ini diperbolehkan syariat dikarenakan dalam akad 
(tebasan) terdapat hukum darurat dan masyaqqah. Selain itu, ijma ulama juga 
menukilkan tentang kebolehan bertransaksi yang mengandung gharar yang 
ringan. Gharar ringan adalah gharar yang tidak bisa dihindarkan dalam setiap 
akad dan dimaklumi menurut ‘urf tujjar (tradisi pebisnis) sehingga pelaku akad 
tidak dirugikan dengan gharar tersebut. Seperti membeli rumah tanpa melihat 
pondasinya, menyewakan rumah dalam beberapa bulan yang berbedabeda jumlah 
harinya, menjual buah-buahan yang masih dalam tanah, menjual sesuatu yang 
hanya bisa diketahui jika dipecahkan atau dirobek. Gharar ringan ini dibolehkan 
menurut Islam sebagai rukhsah (keringanan) dan 
dispensasi khususnya bagi pelaku bisnis. Karena gharar tidak bisa dihindarkan 
dan sebaliknya sulit sekali melakukan bisnis tanpa gharar ringan. 
Sehingga disimpulkan bahwa gharar yang diharamkan adalah gharar yang 





pelaku akad. Sedangkan gharar ringan yang tidak bisa dihindarkan dan 
tidak menimbulkan perselisihan itu dibolehkan. 
2. Faktor yang menjadi pendorong praktik jual beli sistem mattassere’ di Desa 
Baruga riattang. Pertama, karena mereka menganggap cara tersebut lebih mudah 
dan praktis. Kedua, jual beli tersebut sangat dibutuhkan masyarakat, terutama 
yang mempunyai lahan yang luas, karena akan sangat menyulitkan kalau 
diharuskan memanennya sendiri. Alasan inilah yang dapat dijadikan suatu 
kemaslahatan yakni memelihara dari kemudharatan dan menjaga kemanfaatannya. 
Sehingga tidak heran jika praktik jual beli ini masih digunakan sampai saat ini 
bahkan sudah menjadi tradisi yang melekat di masyarakat desa tersebut. 
B. implikasi Penelitian 
Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat 
memberikan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan, yaitu: 
1. Kepada masyarakat petani di Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba, agar lebih memperhatikan aturan-aturan dalam 
bermuamalah khususnya dalam hal jual beli agar tidak menyimpang dari 
ketentuan syariat Islam. 
2. Meskipun selama ini dalam praktik jual beli sistem mattassere’ di Desa Baruga 
Riattang belum pernah menimbulkan konflik ataupun perselisihan. Alangkah 
lebih baiknya jika akad tidak sekedar diucapkan akan tetapi ada bukti secara 
tertulis yang bisa dijadikan pegangan. Selain itu jika kita mengacu pada ketentuan 
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Daftar pertanyaan wawancara penelitian skripsi “PRAKTIK JUAL BELI 
SISTEM MATTASSERE’ PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (STUDI KASUS DI 
DESA BARUGA RIATTANG KECAMATAN BULUKUMPA KABUPATEN 
BULUKUMBA) 
1. Bagaimana mekanisme praktik jual beli sistem mattassere’ di Desa Baruga 
Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli sistem 
mattassere’ di Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba? 
Daftar Pertanyaan 
Wawancara dengan Pemerintah Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba 
1. Apakah pemerintah Desa mengetahui apabila masyarakat melakukan jual 
beli sistem mattassere’? 
2. Dalam pelaksanaan akad jual beli sistem mattassere’ apakah di catat 
dalam agenda Desa? 
3. Bagaimana akad pelaksanaan jual beli yang di ketahui pemerintah? 
4. Apa harapan pemerintah terhadap jual beli sistem mattassere’ ini? 
5. Bagaimana menurut pemerintah tentang jual beli sistem mattassere’ yang 
waktu pembayarannya di bayar secara tunai dan secara panjar? 
Tokoh masyarakat Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba 
1. Apakah yang menjadi dorongan atau motivasi dalam melakukan akad jual 
beli sistem mattassere’? 
2. Bagaimana keadaan ekonomi masyarakat yang melakukan akad jual beli 
sistem mattassere’? 
3. Bagaimana bentuk akad jual beli sistem mattassere’ yang terjadi di Desa 
Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
4. Sejak kapan jual beli sistem mattassere’ ini mulai dilakukan? 
5. Apakah pihak yang melakukan jual beli sistem mattassere’ menghadirkan 
saksi? 
 
Pihak penjual di  Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba 
1. Apakah yang menjadi dorongan atau motivasi Bapak/Ibu/saudara dalam 
melakukan akad jual beli sistem mattassere’? 
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu/saudara menawarkan barang yang ingin di 
tassere’(taksir)? 
3. Apakah Bapak/Ibu bertemu langsung dalam satu majelis dengan pembeli? 
4. Bagaimana sistem pembayaran pihak pembeli? 
 
Pihak pembeli di Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba 
1. Apakah yang menjadi dorongan atau motivasi Bapak/Ibu/saudara dalam 
melakukan akad jual beli sistem mattassere’? 
2. Bagaimana cara membeli dengan sistem mattassere’ 
3. Apakah pihak menyerahkan uang secara tunai atau panjar? 









1 Nurwahida, S.Hi, 
M.Hi  
26 S2 perempuan Belum Kawin 
2 Puang Arif 60 SD Laki- Laki Kawin 
3 Puang Rukka  62 SD Laki- Laki Kawin 
4 Puang Darmiah 50 SD Perempuan Kawin 
5 Niar 30 SMA Perempuan Kawin 
6 Abunawas, S.Ag 47 S1 Laki- Laki Kawin 
7 HJ Safiah 50 SD Perempuan Belum kawin 
8  Puang Hamzah 53 SMP Laki- Laki Kawin 
9 A. Hamzah, 
S.pd. M.Si 














Gambar 01: Kantor Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa 
Gambar 02: Wawancara dengan anggota Bpd Desa Baruga Riattang 











Gambar 03: Wawancara dengan penjual sistem Mattassere’ ( Puang Arif 60 
Tahun) 
Gambar 04: Wawancara dengan Pejual dengan Sistem Mattassere’ (Puang 










Gambar 05: peneliti turun langsung melihat jenis Tanaman yang dijadikan 
objek jual beli sistem Mattassere’(Tanaman Cengkeh) 
Gambar 06: Wawancara dengan pembeli sistem Mattassere(’puang Darmiah 










Gambar 07: Wawancara dengan pembeli dengan sistem Mattassere’(Puang 
Hamsah 53 Tahun 











Gambar 09: Wawancara dengan Tokoh Agama Desa Baruga Riattang        
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